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Haru dan Bangga Berkat
Greysia/Apriyanti

KALIMAT “ini untuk kalian” yang diucapkan Greysia
Polii sambil mendekatkan medali emas Olimpiade 2020
ke dekat kamera televisi tentu membawa kita semua
bangga dan terharu.

Beberapa saat sebelumnya, dia bersama Apriyanti Ra-
hayu membuat masyarakat Indonesia yang menyaksikan
siaran langsung televisi berdebar sambil berharap. Lumrah
bila saat itu emosi publik teraduk-aduk, karena secara tra-
disional hanya cabang bulu tangkis yang berpotensi
meraih medali emas dari Olimpiade.

Di arena Olimpiade 2020, ternyata pasangan yang di
atas kertas memberi kemungkinan tertinggi untuk mem-
persembahkan medali emas bagi kontingen Merah Putih
harus terhenti di babak delapan besar.

Setelah Kevin Sanjaya Sukamuljo/Marcus Fernaldi
yang menjadi unggulan pertama tumbang, menyusul ung-
gulan kedua Hendra Setiawan/Mohammad Ahsan takluk di
babak semifinal. Hari berikutnya semifinalis di tunggal pu-
tra Anthony Sinisuka Ginting juga gagal melaju ke final.

Sampai 2016, dari tujuh medali emas Olimpiade ke-
seluruhannya disumbangkan cabang bulutangkis. Ganda
putra menjadi yang terbanyak, lewat kontribusi Rexy Mai-
naky/Ricky Subagja (Atlanta 1996), Tony Gunawan/Candra
Wijaya (Sydney 2000), dan Markis Kido/Hendra Setiawan
(Beijing 2008).

Pada nomor tunggal putra, Indonesia berjaya pada
1992 di Barcelona lewat Alan Budikusuma dan di Athena
pada 1996 melalui Taufik Hidayat. Sedangkan medali dari
sektor putri belum sebanyak di sektor pria. Catatan masa
lalu itu membuat keberhasilan Greysia Polii/Apriyanti Ra-
hayu menjadi begitu berarti.

Kemenangan mereka di final atas pasangan Tiongkok
Chen Qing Chen/Jia Yi Fan membuat lengkap sudah kon-
tribusi bulu tangkis bagi dunia keolahragaan Indonesia.

Mulai dari tunggal putra sampai ganda campuran, ada
wakil Indonesia yang mampu membawa pulang medali
emas Olimpiade.

Pada 2016 di Rio de Janeiro, Tontowi Ahmad/Liliyana
Natsir menjadi ganda campuran pertama kita yang men-
juarai Olimpiade.

Kini Indonesia bisa membawa pulang medali emas
dari nomor ganda putri. Bahkan dengan lolos ke semifinal
saja, Greysia/Apriyanti sudah tercatat sebagai ganda putri
pertama negeri ini yang mampu menembus semifinal Olim-
piade.

Bisa dibayangkan sebenarnya laga semifinal dan final
yang mereka mainkan adalah pertarungan mental untuk
menumbuhkan sikap tidak mudah puas.

Di sisi lain, tekanan juga muncul karena praktis me-
reka menjadi satu-satunya harapan meraih emas bagi In-
donesia di Tokyo. Pasangan peringkat kelima dunia terse-
but ternyata mampu mengatasi dinamika psikologis se-
perti itu.

Perjuangan luar biasanya membuat Indonesia kembali
bisa membawa pulang medali emas dari arena Olimpiade.

Namun, Greysia/Apriyanti sebenarnya tidak hanya
memberi kegembiraan dan kebanggaan bagi negeri ini.
Mereka telah memberi keteladanan, lewat semangat meng-
halau segala tekanan. Sikap tersebut sangat dibutuhkan
dalam menghadapi pandemi yang belum diketahui kapan
berakhir. *
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ANAK-anak merupa-
kan aset sebuah bangsa.
Kualitas kesehatan seorang
anak merupakah hal yang
perlu mendapatkan priori-
tas. Berbagai masalah kese-
hatan banyak ditemukan
pada anak-anak, baik di In-
donesia maupun di dunia. 

Salah satu masalah ke-
sehatan yang paling sering
dihadapi negara berkem-
bang seperti Indonesia dari
dulu hingga saat ini adalah
masalah gizi pada anak. Masalah gizi
lebih atau obesitas pada anak mulai ba-
nyak muncul terutama pada anak-anak
di perkotaan. Hal itu bukan berarti me-
nunjukkan bahwa masalah gizi kurang
sudah terselesaikan dengan tuntas di
seluruh wilayah Indonesia. Sebab, ma-
salah gizi kurang tetap menjadi masalah
pada anak-anak terutama di daerah
pedesaan dan terpencil. 

Menurut data Riset Kesehatan Da-
sar tahun 2010, status gizi balita di Indo-
nesia dengan indikator BB/U menunjuk-
kan prevalensi gizi buruk, yaitu 4,9%,
gizi kurang 13,0%, dan gizi lebih 5,8%
(Depkes RI, 2010). 

Berbagai upaya juga telah dilaku-
kan pemerintah untuk meningkatkan
status gizi anak di Indonesia, namun ma-
sih ada kesenjangan terutama di wila-
yah-wilayah geografisnya tergolong su-
lit dan terpencil. Kondisi geografis yang

ada di sekitar lereng gu-
nung membuat akses me-
nuju pelayanan kesehatan
menjadi hambatan untuk
mendapatkan informasi
dan pelayanan kesehatan
dasar seperti posyandu. 

Masalah kecukupan gi-
zi menjadi suatu masalah
yang krusial. Salah satu fak-
tor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkem-
bangan pada anak yaitu fak-
tor asupan gizi. Kurangnya

asupan gizi pada masa ini akan mengaki-
batkan terganggunya pertumbuhan ba-
dan, mental, kecerdasan, dan mudah
terserang penyakit infeksi. Selain gizi
kurang, juga ditemukan masalah pada
anak karena gizi lebih yang menyebab-
kan kegemukan dan anak akan berisiko
menderita penyakit degeneratif seperti
penyakit hipertensi, jantung, dan lain-
lain (Santoso, 2009). 

Status gizi adalah ekspresi dari ke-
seimbangan dalam bentuk variabel ter-
tentu atau indikator baik buruknya pe-
nyediaan makanan sehari-hari. Status
gizi yang baik diperlukan untuk memper-
tahankan derajat kesehatan dan mem-
bantu pertumbuhan bagi anak . 

Kondisi gizi kurang yang terjadi
pada masa bayi dan balita, bila tidak ter-
tangani dengan baik akan berlanjut hing-
ga anak memasuki usia berikutnya, yaitu
usia sekolah. Pada usia sekolah, kucukup-

an gizi pada anak–anak mesti terpenuhi
karena beban fisik mereka bertambah
untuk berkonsentrasi dalam belajar, se-
mentara perkembangan fisik dan mental
juga cukup pesat. Kondisi gizi pada anak
usia sekolah bila tidak tertangani akan
meningkatkan kesakitan dan menurun-
kan kecerdasan dari generasi penerus. 

Dengan melakukan survei status gizi
dan kesehatan setiap tahun artinya kita
bisa memantau keadaan kondisi status
gizi anak balita, keadaan kondisi rumah,
dan lain sebagainya. Survei dilakukan
sampling terhadap rumah tangga balita
yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Dalam melakukan survei ini peme-
rintah melalui Kementerian Kesehatan
Balitbangkes bekerjasama dengan Dinas
Kesehatan Provinsi dan kabupaten/kota
secara bersama melakukan survei yang
dimulai dengan mengadakan pertemu-
an dengan penanggungjawab teknis dan
PJT kabupaten/kota yang kemudian
memberikan pembekalan terhadap sur-
vei yang dilakukan. 

Tim kabupaten/kota yang terdiri
dari penanggungjawab gizi bersama
pengelola gizi melakukan updating data
tentang rumah tangga balita yang kemu-
dian akan disampling oleh penanggung-
jawab kabupaten. 

Setelah itu PJT akan melakukan sur-
vei terhadap data tersebut dan datanya
dapat dijadikan sebagai arah kebijakan
perbaikan keadaan gizi balita di tahun
berikutnya. *

Perlunya Survei Status Gizi

OLEH: ADITYA V CLEVERINA
Ekonom

TAHUN ini Indonesia memasuki usia-
nya yang ke-76. Tidak muda lagi bagi se-
buah negara sekalipun. Namun, alih-alih
menanyakan prestasi negeri, sudahkah ki-
ta berkontribusi nyata dalam membang-
unnya?

Salah satu hal yang menarik untuk
dicermati adalah seberapa banyak dari
kita sebagai individu yang telah berperan
sebagai ‘pahlawan modern’ dewasa ini?
Salah satu upaya yang dapat ditempuh,
yaitu apakah kita mampu menjadi bagian
generasi well literate untuk dapat berkon-
tribusi menjadi investor di negeri sendiri?

Hal ini mungkin saja terkesan bagai
sebuah persoalan yang besar atau masif
tetapi sebenarnya jika ditelaah lebih
mendalam, investor individu atau basis
investor ritel domestik berperan besar da-
lam membangun negeri.

Sebagai upaya untuk mendukung
sumber pembiayaan pembangunan dan
stabilitas sistem keuangan maka dibutuh-
kan pasar keuangan yang well functioning,
salah satunya melalui pengembangan
dan penguatan basis investor domestik
yang mampu menyerap shock pasar keu-
angan nasional.

Misalnya saja ketika terjadi shock
atau gejolak ekonomi di mana investor

asing untuk sementara harus keluar dari
pasar domestik dengan melepas asetnya
seperti terlihat pada tahun lalu, tak lama
setelah muncul pandemi Covid-19.

Apa yang terjadi? Indeks kita tetap
dapat bertahan karena adanya support
atau dukungan penuh dari aktivitas dan
kepemilikan dari para investor domestik,
khususnya dari investor ritel yang dapat
meredam goncangan tersebut. Dalam
konteks ini, semangat kaum muda atau
generasi milenial sungguh relevan. 

Hasil Sensus Penduduk 2020 mem-
perlihatkan bahwa jumlah generasi Z
mencapai 75,49 juta jiwa atau setara den-
gan 27,94% dari total seluruh populasi di
Indonesia. Sementara itu, jumlah pen-
duduk paling dominan kedua berasal dari
generasi milenial sebanyak 69,38 juta ji-
wa atau sebesar 25,87%.

Indonesia memiliki sekitar 140 juta
jiwa generasi muda. Generasi muda ini
adalah kekuatan yang perlu digandeng
dan dilibatkan secara aktif dalam mem-
bangun bangsa.

Pada 2018, menurut data KSEI, jum-
lah single investor identification (SID) ha-
nya mencapai 1,6 juta rekening. Akan te-
tapi pada akhir Mei 2021 jumlahnya me-
ningkat pesat dan tembus 5,3 juta reke-
ning. Naiknya pertumbuhan investor ritel
dalam 4 tahun terakhir secara demografis
usia ternyata mayoritas adalah investor
individu dari generasi muda dengan usia

berkisar 30 tahun (58,9%).
Tentunya, meningkatnya animo dari

generasi muda ini patut dibarengi dengan
literasi keuangan yang baik dengan man-
ajemen risiko yang berkualitas. Hal ini
mendesak untuk mewujudkan peran nya-
ta investor ritel yang strategis dalam men-
dukung pendalaman pasar keuangan do-
mestik, menjadi alternatif sumber pem-
biayaan ekonomi serta mendukung ter-
wujudnya stabilitas sistem keuangan na-
sional.

Saat ini masing-masing otoritas me-
miliki program edukasi investor ritel. Na-
mun apabila digarap secara kolaboratif
maka dampaknya akan Iebih kuat dan Iu-
as. Salah satunya hal ini dapat terjembat-
ani oleh program edukasi melalui Literasi
Keuangan Indonesia Terdepan (LIKE IT)
yang diselenggarakan melalui sinergi dari
koordinasi Forum Koordinasi Pembiayaan
Pembangunan Pasar Keuangan (FK-PPPK),
beranggotakan Bank Indonesia, Kemen-
keu, OJK dan LPS. Program peningkatan li-
terasi keuangan dan edukasi secara ber-
kelanjutan yang terkoordinasi antara oto-
ritas dan pelaku pasar menjadi faktor
penting untuk menciptakan basis investor
yang luas dan berkualitas.

Kini saatnya generasi muda dapat
berpartisipasi mengikuti seri edukasi,
mempertajam literasi dan ambil bagian
untuk membangun negeri dengan men-
jadi investor di negeri sendiri! *

Saatnya Menjadi Investor di Negeri Sendiri
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